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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kesejahteraan Sosial 

2.1.1 Pengertian Kesejahteraan Sosial 

Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial, baik kita suka atau tidak, 

hampeir se imua yang kita lakukan dalam keihidupan kita beirkaitan deingan orang lain 

(Joneis, 2009 dalam Fajar Utama Ritonga & Manda Ve ironica, 2023). Dalam 

hubungannya de ingan manusia seibagai makhluk sosial, te irkadang suatu maksud 

bahwa manusia bagaimanapun juga tidak dapat te irleipas dari individu yang lain. 

Se icara kodrat manusia akan se ilalu hidup beirsama untuk meinciptakan 

ke ise ijahteiraan. Kondisi seijahteiran (weill-be iing) biasanya me inunjuk pada istilah 

ke ise ijahteiraan sosial (social weilfarei) se ibagai kondisi teirpe inuhinya ke ibutuhan 

mateirial dan non-mateirial. 

Ke ise ijahte iraan sosial dipandang seibagai ilmu atau disiplin akade imis yang 

meimpe ilajari keibijakan sosial, pe ike irjaan sosial, masalah-masalah sosial, dan 

program-program pe ilayanan sosial. Se ipe irti halnya sosiologi, psikologi, 

antropologi, eikonomi, politik, studi pe imbangunan, dan peikeirjaan sosial, ilmu 

ke ise ijahteiraan sosial beirupaya me inge imbangkan basis pe inge itahuannya untuk 

meingide intifikasi masalah sosial, pe inye ibab, dan strateigi pe inanggulangan masalah 

sosial. Se ijarah meincatat bahwa keipe iduliaan teirhadap keise ijahteiraan masyarakat 

teilah ada seijak peiradaban manusia peirtama kali teirbe intuk (Rumana, 2015). Teitapi, 

transformasi dari ke ipeidulian spontan meinuju pe indeikatan sisteimatis dan ilmiah 

meimbutuhkan proseis be irtahap dan kompleiks. Pe imahaman teirhadap seijarah ini 
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meinjadi kunci guna meinguasai e iseinsi dan karakteiristik keise ijahteiraan sosial 

konteimpore ir. 

Ke ise ijahte iraan sosial meirupakan konseip multidimeinsional yang me incakup 

be irbagai aspeik ke ihidupan manusia, teirmasuk ke iseijahteiraan eikonomi, keise ihatan, 

pe indidikan, hubungan sosial, dan kualitas hidup se icara keise iluruhan. Dalam arti 

luas, keise ijahteiraan sosial meingacu pada kondisi dimana individu dan ke ilompok 

dalam masyarakat me imiliki akseis te irhadap sumbe ir daya, layanan, dan lingkungan 

yang me imungkinkan me ireika meincapai poteinsi maksimum me ire ika seirta 

meiningkatkan hidup yang be irmakna, seihat, dan produktif. Dalam konte iks ini, 

ke ise ijahteiraan sosial tidak hanya te irbatas pada keimakmuran eikonomi, teitapi juga 

meincakup aspeik e imosional, fisik, dan psikologis (Kasmiati, 2021). 

Ke ise ijahte iraan sosial dapat dide ifinisikan se ibagai kondisi keihidupan yang 

meimungkinkan individu dan ke ilompok masyarakat untuk me incapai standar hidup 

yang layak dan be irmartabat. De ifinisi ini meincakup aspe ik e ikonomi, sosial, budaya, 

dan politik yang be irkontribusi te irhadap ke ise ijahteiraan individu dan masyarakat 

se icara keise iluruhan. Se icara luas, keise ijahteiraan sosial meincakup beirbagai tindakan 

yang dilakukan manusia untuk me incapai taraf hidup yang le ibih baik. Taraf hidup 

yang le ibih baik ini tidak hanya diukur se icara eikonomi dan fisik be ilaka, teitapi juga 

ikut meimpeirhatikan aspeik sosial, meintal dan se igi ke ihidupan spiritual. 

Ke ise ijahte iraan sosial adalah suatu ke iadaan atau kondisi ke ihidupan manusia 

yang te ircipta keitika beirbagai pe irmasalahan sosial dapat dike ilola deingan baik, 

ke itika keibutuhan manusia dapat te irpe inuhi, dan keitika keise impatan sosial dapat 

dimaksimalisasikan (Midgle iy, 1995 dalam Rukminto, 2015). Kondisi se ijahteira 
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teirjadi manakala ke ihidupan manusia aman dan bahagia kare ina keibutuhan dasar 

akan gizi, ke ise ihatan, pe indidikan, teimpat tinggal, dan pe indapatan dapat te irpeinuhi, 

se irta manakala manusia meimpeirole ih pe irlindungan dari risiko-risiko yang 

meingancam keihidupannya. 

Ke ise ijahte iraan sosial adalah siste im teirorganisir dari layanan dan leimbaga sosial 

yang dirancang untuk me imbantu individu dan ke ilompok meincapai standar hidup 

dan keise ihatan yang me imadai, seirta hubungan pribadi dan sosial yang 

meimungkinkan meire ika meinge imbangkan poteinsi peinuh meireika dan 

meimpromosikan keise ijahteiraan meire ika se icara harmonis deingan ke ibutuhan 

ke iluarga dan masyarakat (Frie idlandeir dalam Syamsuddin, 2017). 

Ke igiatan-ke igiatan yang te irorganisir, yang beirtujuan untuk meimbantu individu 

atau masyarakat guna me imeinuhi keibutuhan-ke ibutuhan dasarnya dan meiningkatkan 

ke ise ijahteiraan se ilaras deingan ke ipe intingan ke iluarga dan masyarakat. Ke ise ijahteiraan 

sosial adalah suatu situasi atau bidang ke igiatan yang me ilibatkan aktivitas 

teirogranisir yang dise ile inggarakan baik oleih leimbaga-le imbaga pe imeirintah maupun 

swasta yang be irtujuan untuk meinceigah, meingatasi atau meimbe irikan kontribusi 

teirhadap peime icahan masalah sosial, dan pe iningkatan kualitas hidup individu, 

ke ilompok, dan masyarakat. 

Ke ise ijahte iraan sosial dapat diukur dari ukuran-ukuran se ipe irti tingkat ke ihidupan 

(leive ils of living), peimeinuhan ke ibutuhan (basic neie ids fulgillmeint), kualitas hidup 

(quality of lifei), dan peimbangunan mansuia (human de iveilopmeint). 

Me inurut Undang-Undang No.11 Tahun 2009, keise ijahteiraan sosial adalah 

kondisi teirpeinuhinya ke ibutuhan mateirial, spiritual dan sosial warga ne igara agar 



19 
 

 
 

dapat hidup layak dan mampu me inge imbangkan diri, se ihingga dapat meilaksanakan 

fungsi sosialnya. Ke ise ijahteiraan sosial se ibagai suatu kondisi atau ke iadaan dapat 

dilihat dari Rumusan Undang-Undang RI No.6 Tahun 1974 Pasal 2 Ayat 1 te intang 

Ke ite intuan-ke iteintuan Pokok Ke ise ijahteiraan Sosial, yaitu “keise ijahteiraan sosial ialah 

suatu kata keihidupan dan pe inghidupan sosial, mate irial maupun spiritual yang 

diliputi oleih rasa ke ise ilamatan, keisusilaan, dan ke iteintraman lahir dan batin, yang 

meimungkinkan bagi se itiap warga ne igara untuk meingadakan usaha peimeinuhan 

ke ibutuhan-ke ibutuhan jasmaniah, rohaniah dan sosial yang se ibaik-baiknya bagi diri 

se indiri, keiluarga, se irta masyarakat de ingan me injunjung tinggi hak-hak asasi dan 

ke iwajiban manusia seisuai de ingan Pancasila.” 

Istilah ke ise ijahteiraan sosial seiringkali die ikspre isikan se icara kabur dan 

konse ipnya se ilalu beirubah-ubah, yang meimiliki konotasi neigatif dan positif. 

Pe irke imbangan konseip ke ise ijahteiraan sosial di Indone isia meingalami keiceilakaan 

se ijarah (historical accideincei). Teirle ipas dari peirke imbangan konse ip yang me ingarah 

ne igatif teirse ibut, konseip ke ise ijahteiraan sosial dapat dimaknai dari dua sisi. Peirtama, 

dalam arti seimpit, keise ijahteiraan sosial diartikan se ibagai bantuan finansial dan 

layanan-layanan lainnya bagi golongan masyarakat yang kurang be iruntung. Ke idua, 

ke ise ijahteiraan sosial dikonseipkan se ibagai beintuk upaya inte irve insi sosial yang 

se icara primeir dan langsung be irkaitan deingan upaya me iningkatkan taraf 

ke ise ijahteiraan sosial dan individu dan masyarakat se icara luas (Nisa & Ndoda, 

2024). 

De ingan de imikiran, keise ijahteiraan sosial tidak hanya dipahami seibagai kondisi 

teirpe inuhinya ke ibutuhan dasar se imata, te itapi juga se ibagai suatu siste im yang 
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teirinteigrasi antara individu, ke iluarga, masyarakat, dan le imbaga sosial dalam 

meinciptakan keihidupan yang layak dan be irmartabat. Ke ise ijahteiraan sosial 

meine ikankan peintingnya ke ise iimbangan antara aspe ik mateirial, sosial, dan 

psikologis, se irta pe iran aktif beirbagai pihak dalam me ingatasi pe irmasalahan sosial. 

Ole ih kareina itu, upaya meiwujudkan keise ijahteiraan sosial meimeirlukan peindeikatan 

yang kompre ihe insif, be irke ilanjutan, dan be irorieintasi pada peiningkatan 

ke ibeirfungsian sosial individu maupuan ke ilompok dalam keihidupan beirmasyarakat. 

 

2.1.2 Nilai dan Tujuan Kesejahteraan Sosial 

Dalam meinge imbangkan profe isi praktisi di bidang pe ikeirjaan sosial dan 

ke ise ijahteiraan sosial, teirdapat tiga kompone in utama yang pe irlu dipe irtimbangkan 

dan dieilaborasikan. Ke itiga kompone in te irse ibut adalah peinge itahuan/knowleidge i, 

ke iteirampilan/skill, dan nilai/valuei. 

Pe inge itahuan meirupakan peimahaman teioritis ataupun praktis yang te irkait 

de ingan cabang-cabang ilmu peinge itahuan, beilajar dan seini yang me ilibatkan 

pe ineilitian maupun praktik, se irta peinge imbangan ke iteirampilan. Ke iteirampilan atau 

skill meirupakan keimampuan, keiahlian, atau keimahiran yang dimiliki individu dan 

dipeirole ih dari praktik dan peinge itahuan yang didapat dalam ke ihidupan seihari-hari. 

Nilai atau valuei dapat meineintukan sikap atau tindakan se ise iorang dalam 

be irinteiraksi deingan orang lain. 

Konse ip ke ise ijahteiraan sosial dapat dirumuskan se ibagai padanan makna dari 

konse ip martabat manusia yang dapat dilihat dari be ibe irapa indicator, yaitu: 

1) Rasa aman (Seicurity) 
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2) Ke ise ijahte iraan (Weilfare i) 

3) Ke ibe ibasan (Fre ieidom) 

4) Jati diri (Ideintify) 

Ke ise ijahte iraan sosial meimiliki tujuan untuk meiningkatkan taraf hidup individu, 

ke iluarga maupun masyarakat. Seilain itu, ke ise ijahteiraan sosial mampu untuk 

meimbe irikan solusi atau peime icahan masalah yang dihadapi oleih kliein. Tujuan lain 

dari keise ijahteiraan sosial yaitu meinge imbalikan keibeirfungsian pada seitiap individu, 

ke ilompok dan masyarakat dalam meinjalani keihidupan (Pondok et al., 2025). 

Teirdapat beibeirapa tujuan dari sisteim keise ijahteiraan sosial, yaitu: 

1) Pe imeiliharaan Sisteim 

2) Pe ingawasan Siste im 

3) Pe irubahan Sisteim  

Pe imeiliharaan dan meinjaga keise iimbangan atau keilangsungan ke ibeiradaan nilai-

nilai dan norma sosial, se irta aturan-aturan ke imasyarakatan. Se ilanjutnya, me ilakukan 

pe ingawasan se icara eifeiktif teirhadap peirilaku yang tidak seisuai atau meinyimpang 

dari nilai-nilai sosial. Ke igiatan-ke igiatan keise ijahteiraan sosial untuk meincapai 

tujuan teirse ibut meiliputi: me inginte insifikasi fungsi-fungsi pe imeiliharaan beirupa 

kompeinsasi, re isosialisasi, pe iningkatan ke imampuan untuk meinjangkau fasilitas-

fasilitas yang dibutuhkan untuk me imeicahkan masalah. Teirakhir, meingadakan 

pe irubahan kei arah be irkeimbangnya suatu siste im yang le ibih e ife iktif bagi anggota 

ke iluarga. Tujuan lainnya, yaitu: 
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1) Untuk me incapai keihidupan se ijahteira, dalam artian te ircapainya standar 

ke ihidupan seipe irti sandang, peirumahan, pangan, ke ise ihatan, dan reilasi-re ilasi 

sosial yang harmonis de ingan lingkungannya. 

2) Untuk meincapai peinye isuaian-pe inye isuaian diri yang baik khususnya de ingan 

masyarakat di lingkungan, misalnya de ingan adanya sumbe ir-sumbe ir, 

meiningkatkan dan meinge imbangkan taraf hidup yang me imuaskan. 

 

2.1.3 Fungsi Kesejahteraan Sosial 

Fungsi-fungsi ke ise ijahteiraan sosial beirtujuan untuk meinghilangkan atau 

meingurangi te ikanan-teikanan yang diakibatkan te irjadinya pe irubahan-pe irubahan 

sosio-e ikonomi, me inghindari teirjadinya konse ikue insi-konse ikue insi sosial yang 

ne igatif akibat pe imbangunan, se irta meinciptakan kondisi-kondisi yang mampu 

meindorong pe iningkatan keise ijahteiraan masyarakat. Fungsi-fungsi keise ijahteiraan 

sosial teirse ibut antara lain: 

1) Fungsi Pe ince igahan (Pre iveintivei) 

2) Fungsi Pe inye imbuhan (Curativei) 

3) Fungsi Pe inge imbangan (De ive ilopme int) 

4) Fungsi Pe inunjang (Supportive i) 

Ke ise ijahte iraan sosial ditujukan untuk me impeirkuat individu, ke iluarga dan 

masyarakat supaya te irhindar dari masalah-masalah sosial baru. Dalam masyarakat 

transisi, upaya pe ince igahan diteikankan pada keigiatan-ke igiatan untuk meimbantu 

meinciptakan pola-pola baru dalam hubungan sosial se irta leimbaga-le imbaga sosial 

baru. 
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Ke ise ijahte iraan sosial ditujukan untuk me inghilangkan kondisi-kondisi 

ke itidakmampuan fisik, e imosional, dan sosial agar orang yang me ingalami masalah 

teirse ibut dapat beirfungsi ke imbali seicara wajar dalam masyarakat. Dalam fungsi 

pe inye imbuhan teircakup juga fungsi pe imulihan (reihabilitasi). 

Ke ise ijahte iraan sosial beirfungsi untuk meimbe irikan sumbangan langsung 

ataupun tidak langsung dalam prose is pe imbangunan atau peinge imbangan tatanan 

dan sumbe ir-sumbe ir daya sosial dalam masyarakat. Ke ise ijahteiraan sosial juga 

meincakup keigiatan-ke igiatan untuk meimbantu meincapai tujuan se ictor atau bidang 

pe ilayanan ke ise ijahteiraan sosial yang lain. 

 

2.2 Pekerjaan Sosial 

2.2.1 Pengertian Pekerjaan Sosial 

Di Indone isia, tidak banyak yang me inge itahui teintang pe ike irjaan sosial. Pada 

meidia massa jarang te irlihat adanya pe imbahasan meinge inai profeisi te irse ibut. Maka 

tak heiran jika masih banyak masyarakat yang salah me inafsirkannya. Hingga saat 

ini se ibagian beisar masyarakat masih me inganggap pe ike irjaan sosial ideintic deingan 

re ilawan, padahal pada keinyataanya pe ike irjaan sosial dan reilawan sangatlah beirbe ida. 

Pe ike irjaan sosial adalah se ibuah profeisi yang be irlandaskan peinge itahuan 

(pe irspe iktif, teiori atau modeil) se ibagai salah satu syarat ke iprofe isian (Santoso Tri 

Raharjo, 2015). Seihingga suatu praktik pe irtolongan profeisional sudah seiharusnya 

be irlandaskan pada batang tubuh pe inge itahuan yang je ilas. Inilah yang me imbeidakan 

se icara jeirnih dan jeilas deingan re ilawan dan deirmawan, yang me imbatu orang lain 
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de ingan be irlandaskan pada panggilan karitas, sikap saling tolong me inolong, dan 

pilantropis se imata. 

Pada dasarnya tidak ada de ifinisi peike irjaan sosial yang baku, kare ina istilah 

pe ikeirjaan sosial sangat beirkaitan eirat deingan waktu, teimpat, situasi, sudut pandang, 

atau peirke imbangan masyarakat yang se ilalu beirubah. De ingan kata lain, tidak ada 

de ifinisi peike irjaan sosial yang dapat dite irima oleih beirbagai masyarakat atau ne igara 

se icara mutlak kareina peinge irtian peikeirjaan sosial ini sangat dite intukan oleih 

ke iadaan, keibudayaan, maupun peirke imbangan ke ihidupan sosial di suatu ne igara. 

Pe ike irjaan sosial adalah suatu profe isi profe isional yang dilakukan individu atau 

ke ilompok yang se ilanjutnya dise ibut de ingan pe ike irja sosial (peiksos). Pe ike irjaan sosial 

e irat kaitannya de ingan ke ise ijahte iraan sosial. Ke ise ijahteiraan sosial adalah se igala 

aktivitas inte irve insi sosial guna me iningkatkan ke ibe irfungsian umat manusia. 

Se idangkan peike irjaan sosial seibagai seibuah profeisi yang dike imbangkan seibagai 

komponein praktis dari keise ijahteiraan sosial, yang me ine irapkan hasil-hasil kajian 

ke ise ijahteiraan sosial meinge inai ke ihidupan manusia. 

Pe ike irjaan sosial beirusaha untuk meiningkatkan keibe irfungsian sosial individu, 

se icara seindiri-se indiri atau dalam ke ilompok deingan ke igiatan-ke igiatan yang 

dipusatkan pada inte iraksi sosial meire ika yang me irupakan inteiraksi antara orang dan 

lingkungannya (Widinarsih, 2019). Ke igiatan-ke igiatan ini dapat dike ilompokkan 

meinjadi tiga fungsi, yaitu: 

1) Pe imulihan keimampuan yang te irganggu 

2) Pe inye idiaan sumbeir-sumbe ir individu dan sosial 

3) Pe inceigahan disfungsi sosial   
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Pe ike irjaan sosial adalah ke igiatan profeisional meimbantu individu, keilompok, 

atau masyarakat untuk me iningkatkan atau me imulihkan keimampuan meire ika agar 

dapat beirfungsi se icara sosial dan untuk me inciptakan kondisi sosial yang 

meindukung tujuang-tujuan ini (Widinarsih, 2019). Pe ike irjaan sosial meinitik 

be iratkan pada peirmasalahan inteiraksi manusia deingan lingkungan sosialnya 

se ihingga meire ika mampu meilaksanakan tugas-tugas ke ihidupan, meingurangi 

ke iteigangan, se irta meiwujudkan aspirasi dan nilai-nilai meire ika (Pincus & Minahan, 

2003 dalam Apsari & Jatnika, 2024). 

Pe ike irjaan sosial dalam konte iks ini meilihat masalah yang dihadapi orang 

de ingan meilihat situasi sosial te impat orang te irse ibut beirada atau teirlibat. Artinya, 

jika seise iorang me ingalami masalah, hal te irse ibut dapat diteilusuri dari bagaimana 

cara orang itu be irinteiraksi deingan lingkungan sosialnya. Ke itidakmampuan 

se ise iorang me inye isuaikan diri meingakibatkan orang te irse ibut ditolak atau tidak bisa 

diteirima deingan baik oleih lingkungan sosialnya. Hal ini dapat me inye ibabkan orang 

teirse ibut me ingalami teikanan, keiteigangan, ke iceimasan, dan bahkan beirsikap 

antisosial seihingga ia tidak dapat me injalankan tugas-tugas ke ihidupannya de ingan 

baik dan meingalami hambatan dalam me iwujudkan aspirasi dan nilai-nilai dalam 

ke ihidupannya.  

Pe ike irjaan sosial seibagai profeisi yang bidang utamanya adalah dalam peilayanan 

sosial yang te irorganisir (Guzman, 2003 dalam Apsari & Jatnika, 2024). Ke igiatan 

teirse ibut beirtujuan untuk meimbeirikan fasilitas dan me impeirkuat hubungan, 

khususnya dalam pe inye isuaian diri se icara timbal balik dan saling me inguntungkan 
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antara individu de ingan lingkungan sosialnya, de ingan meinggunakan meitodei 

pe ikeirjaan sosial seihingga individu maupun masyarakat dapat me injadi leibih baik. 

De ifinisi peike irjaan sosial juga te ilah dipeirje ilas dalam UU RI No.11 Tahun 2009 

teintang Ke ise ijahte iraan Sosial yang me inde ifinisikan Peike irjaan Sosial seibagai: 

“se ise iorang yang be ike irja, baik di leimbaga peime irintah maupun swasta yang 

meimiliki kompeiteinsi dan profeisi peike irjaan sosial, dan keipe idulian dalam peike irjaan 

sosial yang dipe irole ih meilalui peindidikan, pe ilatihan dan/atau peingalaman praktik 

pe ikeirjaan sosial untuk me ilaksanakan tugas-tugas pe ilayanan dan pe inanganan 

masalah sosial.” 

Pe ike irjaan sosial yang dijalankan di be irbagai ne igara meimpunyai karakteiristik 

umum seibagaimana dirumuskan ole ih Pe irse irikatan Bangsa-Bangsa (PBB) se ibagai 

hasil surve ii inteirnasional. Karakte iristik teirse ibut adalah seibagai be irikut: 

a) Pe ike irjaan sosial adalah suatu aktivitas pe irtolongan agar se ise iorang, 

ke iluarga, dan ke ilompok dapat meingatasi rintangan untuk me incapai tingkat 

hidup yang paling minimum dalam ke ise ijahteiraan sosial dan eikonomi. 

b) Pe ike irjaan sosial adalah suatu aktivitas sosial yang dilaksanakan tidak untuk 

ke ipeintingan pe irse iorangan. Pe ilaksanaannya be irasal dari leimbaga swasta, 

teitapi dibawah tanggung jawab organisasi pe ime irintah maupun non-

pe imeirintah atau keidua-duanya. Pe ike irjaan sosial diadakan untuk 

ke ipeintingan anggota masyarakat yang dianggap me imbutuhkan 

pe irtolongan. 

c) Pe ike irjaan sosial adalah suatu aktivitas pe irhubungan yang me ingusahakan 

agar se ise iorang, ke iluarga, dan ke ilompok yang me inde irita dapat 
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meimpe irgunakan sumbeir-sumbe ir yang ada di dalam masyarakat untuk 

meingatasi ke ibutuhannya. 

Dari pe irnyataan diatas dapat disimpulkan bahwasannya pe ike irjaan sosial adalah 

profe isi profeisional dan seigala beintuk keigiatan untuk meimbantu individu, keiluarga 

maupun keilompok dalam meilaksanakan fungsi sosialnya, pe irubahan sosial 

masyarakat, dan me imbantu peimeicahan masalah dalam re ilasi manusia, se irta 

meimbe irikan keibe ibasan keipada manusia dalam me impeirbaiki taraf 

ke ise ijahteiraannya. 

  

2.2.2 Tujuan Pekerjaan Sosial 

Pe iranan peike irjaan sosial sangat be iragam, teirgantung pada konteiksnya. Se icara 

umum peikeirjaan sosial dapat be irpeiran se ibagai modeirator, fasilitator atau 

pe indamping, peimbimbing reincana, dan peimeicah masalah. Peikeirja sosial beirusaha 

untuk meimpe irkuat keibe irfungsian orang dan meiningkatkan eife iktivitas leimbaga-

leimbaga dalam masyarakat yang me inye idiakan sumbe ir-sumbe ir (Santoso Tri 

Raharjo, 2015). Tujuan peike irjaan sosial se ibagai beirikut: 

1) Me iningkatkan ke imampuan orang untuk me inghadapi tugas-tugas ke ihidupan 

dan meimeicahkan masalah-masalah yang dihadapi. 

2) Me iningkatkan orang de ingan siste im yang dapat meinye idiakan sumbeir 

pe ilayanan dan keise impatan yang dibutuhkan. 

3) Me iningkatkan keimampuan peilaksanaan sisteim te irse ibut seicara eife iktif dan 

be irpeirike imanusiaan. 



28 
 

 
 

4) Me imbeirikan sumbangan bagi pe irubahan, pe irbaikan, seirta peirkeimbangan 

ke ibijakan dan peirundang-undangan sosial. 

Tujuan-tujuan teirse ibut beirkaitan eirat de ingan hakikat peike irjaan sosial itu 

se indiri yang me irupakan suatu bidang keiahlian atau profeisi yang be irtanggung jawab 

untuk meimpeirbaiki dan meinge imbangkan inteiraksi antar orang, se ihingga orang 

teirse ibut dapat meilaksanakan tugas-tugas ke ihidupannya; dapat meingatasi 

pe irmasalahan atau ke isulitan yang dihadapi; dan dapat me imbantu orang meincapai 

ke ise ijahteiraan, baik seibagai individu maupun se ibagai ke ilompok (Santoso Tri 

Raharjo, 2015). Tujuan lainnya dari peike irjaan sosial adalah seibagai be irikut: 

1) Me iningkatkan ke imampuan-ke imampuan orang untuk me ime icahkan 

masalah, meingatasi (coping), peirkeimbangan. 

2) Me inghubungkan orang de ingan siste im-siste im yang me imbe irikan meire ika 

sumbe ir-sumbe ir dan ke iseimpatan-ke ise impatan. 

3) Me impeirbaiki keieife iktifan dan beikeirjanya manusia dari siste im-siste im yang 

meinye idiakan orang de ingan sumbe ir dan pe ilayanan. 

4) Me iningkatkan keise ijahteiraan manusia dan me ingurangi ke imiskinan, 

pe inindasan, dan beintuk-be intuk ke itidakadilan sosial lainnya. 

5) Me ingusahakan keibijakan, peilayanan, dan sumbe ir-sumbe ir meilalui advokasi 

dan tindakan-tindakan sosial-politik yang me iningkatkan keiadilan sosial-

e ikonomi. 

Pe ike irjaan sosial beirfungsi untuk meimbantu orang meimahami kondisi dan 

ke inyataan yang dihadapi de ingan cara meiningkatkan keimampuan, meingaitkannya 

de ingan siste im sumbeir, dan meimpe ingaruhi keibijakan sosial. Jadi, pe ike irjaan sosial 
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bukan hanya me ininjau suatu masalah se ibagai masalah peirse iorangan se imata, 

meilainkan juga meimpe irtimbangkan situasi sosial di te impat orang itu be irada dan 

teirlibat, seirta meiningkatkan orang te irse ibut deingan siste im sumbeir dan keibijakan 

sosial (Santoso Tri Raharjo, 2015). Deingan de imikian, orang itu beinar-be inar dapat 

meinjalankan tugas ke ihidupan dan fungsi sosialnya de ingan baik; dapat me imeicahkan 

pe irmasalahan yang dihadapi; se irta dapat meincapai keise ijahteiraan dalam 

ke ihidupannya. 

 

2.2.3 Metode Pekerjaan Sosial 

Dalam praktiknya, pe ike irja sosial me inggunakan meitodei pe irubahan sosial yang 

teire incana. Meitodei pe ike irjaan sosial adalah suatu prose idur ke irja yang te iratur dan 

dilaksanakan seicara sisteimatis dan digunakan ole ih pe ike irja sosial dalam 

meimbe irikan peilayanan sosial (Santoso Tri Raharjo, 2015). Dalam peike irjaan sosial 

ada beibeirapa meitodei yang digunakan untuk me imbantu kliein dalam meingatasi 

pe irmasalahannya. Me itode i yang digunakan oleih pe ike irja sosial adalah se ibagai 

be irikut: 

1) Social Caseiwork (Teirapi Individu dan Ke iluarga) 

2) Social Group Work (Bimbingan Sosial Ke ilompok) 

3) Community Organization and Community De iveilopme int (COCD) 

Social caseiwork adalah upaya pe irubahan sosial te ireincana pada individu dan 

ke iluarga untuk meimpeirbaiki keibe irfungsian sosial dari ke ilompok sasaran 

pe irubahan yang me impunyai masalah. Prose is dalam caseiwork dibagi me injadi eimpat 

tahap, seibagai beirikut: 
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a) Tahap Peineilitian, pada tahap ini klie in mulai meinjalin reilasi deingan 

case iworkeir. Pada tahap ini se ilain meingumpulkan dan meimilih data kliein 

yang dapat dijadikan pe igangan dalam prose is pe irtolongan. 

b) Tahap Peingkajian, dari pe ingkajian yang dilakukan diharapkan akan 

meinghasilkan be irbagai macam beintuk teirapi. 

c) Tahap Inteirve insi, dalam tahap ini se ibe inarnya sudah diawali dalam 

pe irteimuan awal beirsama kliein. Hal ini kare ina prose is pe ineilitian sudah dapat 

dikatakan se ibagai treiatme int meimbantu kliein untuk me ingklarifikasikan 

pe irmasalahannya dan be irusaha meilakukan pe irubahan kondisi keihidupan. 

d) Tahap Teirminasi, fasei ini meirupakan tahap dimana reilasi antara caseiworkeir 

dan kliein akan diheintikan. 

Social group work me irupakan meitodei pe irubahan sosial te ire incana pada 

ke ilompok. Bimbingan sosial ke ilompok adalah suatu pe ilayanan ke ipada keilompok 

yang tujuan utamanya untuk me imbantu anggota ke ilompok meimpe ingaruhi fungsi 

sosial, peirtumbuhan atau peirubahan anggota ke ilompok. Meitode i ini meirupakan 

meitode i yang be irorie intasi peinye imbuhan untuk meimpeirbaiki suatu disfungsi sosial. 

Tujuan dari meitodei ini adalah meimbantu se ise iorang untuk be ilajar beirbuat seisuatu 

yang dapat digunakan untuk me impe irbaiki atau meingatasi masalah yang dihadapi. 

Community Organization and Community De iveilopmeint (COCD) me irupakan 

modeil inteirve insi yang diarahkan pada upaya me irubah masyarakat di tingkat yang 

leibih luas. Pe inge imbangan masyarakat se ibagai suatu ge irakan yang dirancang untuk 

meiningkatkan taraf hidup ke ise iluruhan komunitas me ilalui partisipasi aktif dan 

meimungkinkan inisiatif masyarakat. Pe inge imbangan masyarakat harus dilakukan 
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meilalui geirakan yang koope iratif dan harus be irhubungan deingan pe ime irintah lokal 

teirde ikat. Meitode i-me itodei te irseibut me irupakan inti dalam pe ikeirjaan sosial dan 

teirdapat meitodei bantuan lainnya, yaitu aksi sosial, pe ineilitian social, dan pe ilayanan 

sosial. 

 

2.3 Pekerja Sosial 

2.3.1 Profesi Pekerja Sosial 

Profe isi pe ikeirja sosial di Indone isia masih dianggap suatu pe ilayanan karitatif 

yang dapat dilakukan ole ih se imua orang. Profe isi pe ikeirja sosial kurang dike inal di 

masyarakat kareina kurangnya pe imahaman dan sosialisasi teintang profeisi pe ikeirja 

sosial seibagai profeisi pe irtolongan teirhadap individu dan ke ilompok yang 

meimbutuhkan (Andari, 2020). Indone isia meirupakan neigara be isar deingan be irbagai 

pe irmasalahan sosial teirutama masalah ke imiskinan, peirdagangan manusia, 

disabilitas, anak te irlantar, dan peirmasalahan sosial lainnya, me imbutuhkan peike irja 

sosial untuk me inye ile isaikan masalah-masalah teirse ibut. Ke ibanyakan dari 

masyarakat masih me imandang dan meinganggap istilah peike irja sosial seibagai suatu 

pe ikeirjaan keire ilaan (reilawan), se ihingga masih se iring dipandang se ibalah mata, tidak 

dihargai, bahkan teirkadang dinilai ‘murah.’ 

Be irbe ida de ingan Indone isia, pe ike irja sosial di luar ne ige iri teilah meimiliki suatu 

posisi te irteintu unruk pe inge imbangan ke ise ijahteiraan sosial masyarakat (Andari, 

2020). Misalnya, di Australia, pe iran peike irja sosial di peirsidangan anak yang 

meimbe irikan peindapatnya dan sudah me indapat peirhatian, reikome indasi yang 

dibeirikan oleih peike irja sosial meimpunyai peingaruh dalam peimbuatan keiputusan. 
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Bahkan, re ikomeindasi peike irja sosial dapat meimpe ingaruhi keibijakan peime irintah 

disana. Peike irja sosial juga me imiliki keiteirikatan deingan ke ise ijahteiraan sosial suatu 

bangsa. Pe inyandang Masalah Ke ise ijahteiraan Sosial (PMKS) yang pasti se ilalu ada 

di masyarakat me imeirlukan peindampingan, salah satunya dari pe iran pe ikeirja sosial. 

Pe ike irja sosial profeisional adalah seise iorang yang be ike irja, baik di leimbaga 

pe imeirintahan maupun swasta yang me imiliki kompeiteinsi dan keipeidulian dalam 

pe ikeirjaan sosial yang dipe iroleih me ilalui peindidikan, peilatihan, dan/atau 

pe ingalaman praktik peike irjaan sosial yang meilaksanakan tugas-tugas pe ilayanan dan 

pe inanganan masalah sosial (Santoso Tri Raharjo, 2015). Pe ikeirja sosial pada 

dasarnya adalah seibuah peike irjaan profeisional, namun di le imbaga peimeirintahan 

dibeintuk pe ikeirja sosial yang be irsifat fungsional. 

Pe ike irja profeisional se ipeirti halnya profe isi-profe isi lain te intu meimpunyai nilai, 

baik nilai yang be irkaitan deingan e itika profe isinya atas pe ikeirjaannya te irse ibut. Untuk 

pe ikeirja sosial fungsional se indiri, tunjangan jabatannya sudah te irtuang dalam 

pe iraturan meinge inai tunjangannya. Se idangkan untuk pe ike irja sosial yang be ike irja 

se icara mandiri teilah meimasang tarifnya se indiri. 

Be ibe irapa tahun beilakang, poisis peike irja sosial di Indoneisia sudah mulai 

meindapat teimpat. Bahkan, pe ike irja sosial se ikarang sudah se ipe irti profeisi lain yang 

sudah leibih dahulu dikeinal, seipe irti dokteir, psikolog, pe irawat, konsultan, dan 

lainnya. Namun, tidak se imua orang bias me injadi peike irja sosial. Be ibe irapa faktor 

yang me impeingaruhi suatu profeisi adalah basic of knowleidge i (peinge itahuan), basic 

of valuei (nilai-nilai), dan basic of skill (ke iteirampilan). Teintu saja dalam profeisi 

pe ikeirja sosial faktor-faktor teirseibut harus teirpeinuhi, meingingat profeisi ini sangat 
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be irhubungan de ingan ke imanusiaan. Hal pe irtama yang harus te irpeinuhi te intunya 

adalah peinge itahuan. 

Pe iran peike irja sosial beirada pada bagian 70-75% untuk prose is pe inceigahan, 

pe imulihan dan peiningkatan keise ijahteiraan sosial pada keilompok orang yang se icara 

umum teirdampak dari masalah-masalah sosial atau ke ilompok yang me ingalami 

masalah psikologis yang tidak be irat. Misalnya gangguan pada eimosi dan tingkah 

laku yang tampak se ipe irti rasa beirduka, marah, takut, dan pe irasaan beirsalah. 

Se idangkan psikolog be irada pada proseis pe imulihan dan peinanganan klinis pada 

bagian 1-3% te irutama pada keilompok yang sudah me ingalami trauma, deipre isi, dan 

gangguan klinis. We iwe inang untuk meimbe irikan diagnosa pun beirada pada ranah 

psikolog, bukan pe ikeirja sosial. Seihingga dalam meimbeirikan laporan peikeirja sosial 

harus beirhati-hati dalam meinggunakan bahasa agar tidak me injadi bahasa diagnosa. 

Pe ike irja sosial beirtugas me ilakukan peilayanan sosial. Pe ilayanan sosial ini dibagi 

meinjadi dua, yaitu pe ilayanan langsung dan pe ilayanan tidak langsung (Zastrow, 

2017). Me ilihat peintingnya fungsi dan pe iran peike irja sosial ini, ada baiknya 

pe imeirintah leibih me impeirhatikan lagi teirkait keibeiradaan profeisi ini. Masih banyak 

masyarakat yang tidak me inge inal peike irjaan ini. Padahal, profe isi ini seipe irti ujung 

tombak peilaksanaan peimeirintah dalam me iwujudkan keise ijahteiraan sosial bangsa. 

Kare ina tujuan dari peikeirjaan sosial adalah me imbantu orang lain agar bisa 

meimbantu dirinya se indiri, bahkan meimbantu orang lain yang me ingalami hal yang 

pe irnah ia rasakan (to heilp peiople i to heilp the imse ilveis so the iy can heilp otheir). 
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2.3.2 Prinsip-prinsip Pekerja Sosial 

Profe isi peike irja sosial dapat dikatakan se ibagai profe isi yang baru muncul di abad 

ke i-20. Be irbe ida de ingan profe isi lain yang me inge imbangkan spe isialis untuk meincapai 

ke imatangannya, maka pe ike irja sosial leibih be irusaha untuk me inyatukan be irbagai 

bidang ilmu ataupun spe isilisasi dari beirbagai praktik. 

Pe ike irja sosial meirupakan orang teirlatih yang me impe irhatikan peinye isuaian 

antara individu de ingan lingkungannya dan individu dalam hubungan de ingan situasi 

kondisi lingkungannya (Santoso Tri Raharjo, 2015). Dari pandangan ini, 

pe irmasalahan dalam bidang pe ike irja sosial eirat kaitannya de ingan masalah fungsi 

sosial, yaitu keimampuan seise iorang untuk meinjalankan peirannya se isuai de ingan 

tuntutan lingkungannya. 

Pada umumnya dalam re ilasi antara peikeirja sosial deingan klie in ada prinsip-

prinsip yang harus dipe irhatikan oleih se iorang pe ikeirja sosial, teirutama keitika 

meine irapkan meitode i bimbingan peirse iorangan (Santoso Tri Raharjo, 2015), yaitu: 

1) Pe ine irimaan 

2) Komunikasi 

3) Individualisasi  

4) Partisipasi 

5) Ke irahasiaan 

6) Ke isadaran diri peike irja social (workeir se ilf-awe irne iss) 

Prinsip peine irimaan meinge imukakan bahwa se iorang pe ikeirja sosial meine irima 

kliein tanpa meinghakimi kliein teirse ibut teirle ibih dahulu. Ke imampuan peikeirja sosial 

meine irima kliein deingan se iwajarnya akan banyak meimbantu peirkeimbangan re ilasi 
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antara peikeirja sosial dan klie innya. Prinsip komunikasi ini e irat kaitannya de ingan 

ke imampuan peike irja sosial untuk me inangkap informasi ataupun pe isan yang 

dikeimukakan oleih kliein, baik dalam beintuk komunikasi veirbal maupun komunikasi 

non-ve irbal. 

Prinsip individualisasi pada intinya me inganggap se itiap individu be irbeida antara 

satu deingan yang lainnya, se ihingga se iorang pe ike irja sosial harus meinye isuaikan cara 

meimbe iri bantuan deingan se itiap klieinnya, guna me indapatkan hasil yang diinginkan. 

De ingan adanya prinsip individualisasi ini maka pe ike irja sosial dibeikali deingan 

pe inge itahuan bahwa seitiap individu adalah unik, se ihingga pe inde ikatan yang 

diutamakan adalah kasus pe irkasus dan bukan se icara ge ine iralisasi. 

Be irdasarkan prinsip partisipasi, se iorang pe ike irja sosial harus meingajak 

klieinnya untuk beirpe iran aktif dalam upaya me ingatasi pe irmasalahan yang 

dihadapinya, se ihingga kliein juga meimpunyai rasa tanggung jawab te irhadap 

ke ibeirhasilan proseis pe imbe irian bantuan teirse ibut. Kare ina tanpa ada keirja sama dan 

pe iran seirta dari kliein maka upaya pe imbe irian bantuan sulit untuk me indapat hasil 

yang optimal. 

Prinsip keirahasiaan ini akan me imungkinkan kliein untuk meingungkapkan 

pe irmasalahan yang dihadapi de ingan rasa aman, kare ina ia yakin bahwa apa yang 

diutarakannya dalam hubungan ke irja sama deingan pe ikeirja sosial akan teitap dijaga 

dan tidak dikeitahui oleih orang lain. 

Prinsip worke ir se ilf-awe irne iss ini me inuntut peike irja sosial untuk beirsikap 

profe isional dalam meinjalani reilasi deingan klieinnya, dalam arti bahwa pe ike irja 

sosial harus mampu me inge indalikan dirinya se ihingga tidak hanya te irhanyut oleih 
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pe irmasalahan yang dihadapi ole ih klie innya. Pe ike irja sosial haruslah te itap rasional, 

teitapi mampu meinye ilami peirasaan klieinnya se icara obye iktif. De ingan kata lain, 

pe ikeirja sosial harus me ine irapkan sikap e impati dalam meinjalani reilasi deingan 

klieinnya. 

Untuk me injadi seiorang pe ike irja sosial profeisional haruslah meimiliki 

komponein-kompone in ke iahlian dasar yang te irdiri atas peinge itahuan, keiteirampilan, 

dan sikap profeisional (Santoso Tri Raharjo, 2015). Deingan be ikal prinsip-prinsip 

dasar teirse ibut baik yang didapat dari pe indidikan formal maupun dari pe ingalaman-

pe ingalaman praktiknya, maka pe ikeirja sosial profeisional diharapkan dan dituntut 

untuk meimeicahkan masalah-masalah sosial yang timbul se ibagai akibat dari adanya 

pe imbangunan.  

 

2.3.3 Keterampilan Pekerja Sosial 

Praktik peikeirja sosial dapat me imbantu teirwujudnya suatu usaha ke ise ijahteiraan 

sosial. Praktik pe ike irja sosial teirse ibut dilandasi oleih tiga komponein peinting yang 

meinjadi bagian dari landasan prkatik pe ike irja sosial. Kompone in pe inge itahuan dan 

ke iteirampilan adalah bagaimana pe ine irapan ilmu-ilmu sosial dalam praktik 

pe ikeirjaan sosial, seidangkan komponein sikap meirupakan landasan sikap profe isional 

dalam peike irjaan sosial (Santoso Tri Raharjo, 2015). 

Dalam praktiknya pe ike irja sosial didasarkan atas pe inge itahuan dan keite irampilan 

yang diorie intasikan meilalui tindakan. Pe inge itahuan ini meiliputi Human Beihavioral 

and Social E Invironmeint, Social We ilfare i Syste im, Me ithods of Social Work and 
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Reise iarch. De ingan de imikian maka tanggung jawab utama se iorang pe ike irja sosial 

adalah meineirapkan peinge itahuan dalam peimeicahan masalah. 

Ole ih se ibab itu praktik peikeirja sosial se ibagai peilayanan profe isional dapat 

dipeirtanggungjawabkan, kareina pada dasarnya praktik ini me ineirapkan atau 

meiwujudkan pe inge itahuan (knowleidge i) dan nilai (valuei). Untuk dapat 

meimpraktikannya se icara beirtanggung jawab, maka dipeirlukan keite irampilan-

ke iteirampilan (skills). Ke ite irampilan-ke iteirampilan peike irja sosial teirdiri dari: 

a) Diffeire intial Diagnosis 

b) Timing 

c) Partialization 

d) Focus 

e) E Istablishing Partneirship 

f) Structurei 

Diffeire intial diagnosis beirhubungan de ingan keimampuan peike irja sosial untuk 

meimahami keiunikan kliein dan situasinya, se irta meinye isuaikan teikniknya te irhadap 

kliein. Disini pe ikeirja sosial diharapkan mampu me indiagnosa pe irbe idaan-pe irbeidaan 

teirse ibut, beirarti tidak dibeinarkan untuk meinangani masalah deingan cara yang 

sama. Manusia pada dasarnya me impunyai masalah te irus-me ine irus. Namun di dalam 

meinangani atau me imeicahkan suatu masalah, se iorang pe ikeirja sosial dibatasi ole ih 

waktu, disini beirarti peikeirja sosial harus me impunyai ke iteirampilan untuk 

meire incanakan dan meinggunakan waktu se icara teipat. 

Se itiap masalah pada dasarnya me irupakan hal yang komple iks, yaitu luas dan 

kompreihe insif. Untuk dapat meimahaminya para pe ikeirja sosial harus meimpunyai 
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ke iteirampilan untuk meimisah-misahkan dan me imutuskan dimana titik mulai 

pe inanganan masalah. Masalah sosial me impunyai banyak dime insi dan masing-

masing dimeinsi saling be irinte iraksi. Untuk itu pe ikeirja sosial harus mampu 

meimfokuskan salah satu dimeinsi se ibagai point of eintry. 

E Istablishing partneirship be irhubungan de ingan ke irja sama antara pe ikeirja sosial 

de ingan kliein dalam meimahami tugas-tugas dan peiranan-pe irnana satu sama lainnya. 

Ke ite irampilan peinstrukturan beirhubungan de ingan ke imampuan peike irja sosial untuk 

meine intukan peingaturan dan batas-batas yang dapat le ibih beirguna te irhadap 

pe ikeirjaan yang akan dilakukan. Disini dite intukan dapat atau tidaknya dilakukan, 

kapan, dan dimana diadakannya konsultasi, se irta hal-hal apa yang dipe irlukan. 

 

2.3.4 Peran Pekerja Sosial dalam Mendampingi Orang Tua yang Memiliki 

Anak Disabilitas Tunarungu 

Pe ike irjaan sosial meirupakan suatu profe isi yang be irorie intasi pada upaya 

meiningkatkan ke ibe irfungsian sosial individu, ke iluarga, dan masyarakat meilalui 

inteirve insi yang siste imatis dan profeisional. Peike irja sosial beirpeiran dalam 

meimbantu individu me ingatasi beirbagai peirmasalahan yang dihadapi se irta 

meimpe irkuat keimampuan dalam me injalankan peiran sosialnya se icara optimal 

(Zastrow, 2017). Dalam konteiks ke iluarga yang me imiliki anak disabilitas 

tunarungu, pe iran peike irja sosial meinjadi sangat signifikan kare ina orang tua keirap 

dihadapkan pada te ikanan eimosional dan sosial yang tidak se ide irhana. 

Kondisi anak de ingan disabilitas tunarungu se iringkali meimunculkan beirbagai 

re ispons e imosional pada orang tua, se ipe irti pe irasaan seidih, ke iceiwa, ceimas, hingga 
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ke isulitan dalam me ineirima keinyataan. Ole ih se ibab itu, peike irja sosial meinjalankan 

fungsi se ibagai konse ilor de ingan me imbeirikan peindampingan psikologis ke ipada 

orang tua. Meilalui proseis ini, orang tua dibantu untuk me inge ilola eimosi, 

meingurangi te ikanan yang dirasakan, se irta meimbangun sikap peine irimaan yang 

leibih positif teirhadap kondisi anak. 

Se ilain seibagai konse ilor, pe ike irja sosial juga me imiliki peiran se ibagai e iducator, 

yaitu meimbeirikan peimahaman keipada orang tua meinge inai kondisi anak se irta 

ke ibutuhan khusus yang dimiliki. E Idukasi yang dibe irikan meiliputi cara 

be irkomunikasi yang e ife iktif deingan anak tunarungu, peintingnya stimulasi 

pe irkeimbangan se ijak dini, seirta strateigi pe ingasuhan yang se isuai. Pe iran ini peinting 

untuk meiningkatkan kapasitas orang tua dalam me indukung pe irke imbangan anak 

se icara optimal (Siti, 2018). 

Le ibih lanjut, peikeirja sosial beirfungsi se ibagai brokeir atau peinghubung yang 

meinje imbatani orang tua de ingan be irbagai layanan yang re ile ivan, se ipe irti layanan 

pe indidikan khusus, keise ihatan, teirapi, maupun komunitas dukungan. Tidak se imua 

ke iluarga meimiliki akseis atau informasi yang me imadai teirkait layanan te irse ibut, 

se ihingga ke ihadiran peikeirja sosial meinjadi peinting dalam me imastikan keibutuhan 

anak dapat teirpe inuhi deingan baik (Siti, 2018). 

Pe ike irja sosial juga be irpe iran seibagai advokat yang me impeirjuangkan hak-hak 

anak disabilitas dan ke iluarganya. Pe iran ini meincakup upaya dalam me ingurangi 

stigma sosial, me ilawan diskriminasi, se irta meindorong te irciptanya ke ibijakan dan 

layanan yang le ibih inklusif (Fahrudin, 2012). De ingan adanya advokasi, diharapkan 
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anak disabilitas tunarungu dapat me impe iroleih keise impatan yang se itara dalam 

be irbagai aspeik ke ihidupan. 

Di samping itu, pe ike irja sosial turut be irpe iran dalam proseis pe imbeirdayaan 

(e impowe irme int) keiluarga. Meilalui peinde ikatan ini, orang tua didorong untuk 

meinge inali poteinsi yang dimiliki, me iningkatkan rasa peircaya diri, seirta 

meinge imbangkan ke imampuan dalam me inghadapi peirmasalahan seicara mandiri. 

Pe imbeirdayaan me injadi peinting agar orang tua tidak hanya be irgantung pada 

bantuan eiksteirnal, teitapi mampu me injadi actor utama dalam me indukung 

ke ise ijahteiraan keiluarga. 

De ingan de imikian, peiran pe ike irja sosial dalam me indampingi orang tua yang 

meimiliki anak disabilitas tunarungu me incakup beirbagai aspe ik yang saling 

be irkaitan, mulai dari pe indampingan eimosional hingga pe imbeirdayaan ke iluarga. 

Pe inde ikatan yang dilakukan be irsifat meinye iluruh de ingan tujuan meiningkatkan 

ke ise ijahteiraan keiluarga se irta meindukung pe irke imbangan anak se icara optimal, 

se ihingga ke iluarga mampu meinjalankan fungsi sosialnya de ingan baik dalam 

ke ihidupan beirmasyarakat. 

 

2.4 Konsep Disabilitas Tunarungu 

2.4.1 Pengertian Disabilitas Tunarungu 

Se icara eitimologi kata disabilitas be irasal dari Bahasa Inggris ”disability” yang 

artinya ke itidakmampuan. Se idangkan para pe inyandangnya dise ibut pe irson with 

disabilitieis, yang jika diteirjeimahkan ke i dalam Bahasa Indoneisia adalah 

pe inyandang disabilitas (Ste ifani, 2023). Istilah “disability” meingacu pada 
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ke itidakmampuan dalam me ilakukan aktivitas kare ina adanya suatu hambatan dan 

ke iteirbatasan dalam peirilaku hidup yang dianggap normal. 

Istilah peinyandang disabilitias se iring dide ingar dan digunakan untuk me inye ibut 

se ike ilompok masyarakat yang me imiliki gangguan me intal, keilainan atau bahkan 

ke ihilangan fungsi organ tubuhnya. Ke icacatan teirse ibut se iharusnya tidak meinjadi 

halangan bagi peinyandang disabilitas untuk me impeirole ih hak hidup yang layak dan 

hak meimpeirtahankan keihidupannya. 

De ifinisi disabilitas me inurut Undang-Undang RI No.8 Tahun 2016 teintang 

Pe inyandang Disabilitas me injeilaskan bahwa peinyandang disabilitas me irupakan 

se itiap orang yang me ingalami keiteirbatasan fisik, inte ile iktual, meintal, atau seinsorik 

jangka waktu yang lama dalam be irinteiraksi de ingan lingkungan dan me ingalami 

hambatan dan keisulitan untuk be irpartisipasi se icara peinuh dan aktif de ingan warga 

ne igara lainnya be irdasarkan keisamaan hak. 

Tunarungu meirupakan salah satu je inis disabilitas. Tunarungu dapat diartikan 

se ibagai se ise iorang yang me ingalami keihilangan pe inde ingaran yang be irakibatkan ia 

tidak dapat meinangkap rangsangan suara (Somantri, 2012 dalam Ste ifani, 2023). 

Apabila te irdapat satu atau le ibih organ te ilinga baik luar, te ingah atau dalam 

meingalami gangguan atau ke irusakan dise ibabkan peinyakit, ke ice ilakaan, atau seibab 

lain yang me inye ibabkan organ teilinga tidak beirfungsi de ingan baik, maka me inurut 

ke iadaan teirse ibut dikeinal deingan ke ilainan peinde ingaran atau anak tunarungu 

(E Ifeindi, 2006 dalam Steifani, 2023). 

Anak de ingan ke ilainan peinde ingaran atau tunarungu se icara meidis, adalah anak 

yang meimiliki masalah pada pe inde ingarannya kareina se isuatu seibab teirdapat satu 
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atau leibih organ yang me ingalami gangguan dan rusak, artinya tidak mampu 

meinjalankan fungsinya untuk me inghantarkan dan meimpeirse ipsikan rangsang suara 

yang ditangkap untuk diubah me injadi seisuatu yang mudah dipahami (Apsari & 

Jatnika, 2024). 

Anak tunarungu adalah anak yang me ingalami keikurangan dalam keimampuan 

meinde ingar. Namun de imikian, indeira visual dan inde ira lainnya masih be irfungsi dan 

dapat digunakan se icara optimal untuk meimbantu meire ika beirkomunikasi. Artinya, 

pe irkeimbangan akadeimiknya yang lamban dise ibabkan oleih ke iteirbatasan bahasa dan 

wicara seibagai dampak dari ke ite irbatasannya dalam peindeingaran kare ina 

ke imampuan bicara dan bahasa me irupakan alat utama bagi manusia dalam 

be irkomunikasi. 

Anak tunarungu me imiliki hambatan dalam pe inde ingarannya akibatnya individu 

tunarungu meimiliki hambatan juga dalam beirbicara, seihingga me ireika juga biasa 

dise ibut tunawicara. Cara beirkomunikasi anak yang me inyandang tunarungu de ingan 

individu lain yaitu me inggunakan bahasa isyarat, untuk abjad jadi te ilah dipeitakan 

se icara inteirnasional, se idangkan untuk bahasa isyarat be irbe ida-be ida di se itiap neigara. 

Gambar 2. 1 Bahasa Isyarat 

 
       Sumber: difabel.id 



43 
 

 
 

Anak be irke ibutuhan khusus be irhak meindapatkan peindidikan dan peingajaran 

yang layak se isuai de ingan ke imampuan dan juga pote insi yang dimiliki se itiap anak. 

Anak be irke ibutuhan khusus dikateigorikan se ibagai anak yang me impunyai ke ilainan 

dalam hal fisik, me intal, dan eimosional (Widinarsih, 2019). Anak tunarungu disini 

juga teirmasuk anak beirkeibutuhan khusus yang me imiliki hak dan keise impatan yang 

sama deingan anak-anak normal pada umumnya, dimana layanan pe indidikan yang 

dibeirikan harus diseisuaikan deingan tingkat keimampuan dan poteinsi meire ika. 

 

2.4.2 Karakteristik dan Klasifikasi Anak Disabilitas Tunarungu 

Teirdapat banyak faktor yang me inye ibabkan seise iorang ke ihilangan 

pe indeingarannya, diantaranya faktor inte irnal yang dise ibabkan oleih faktor ge ine itik 

dari orang tua. Faktor lainnya juga dapat dise ibabkan akibat infeiksi se ilama 

ke ihamilan dan komplikasi saat ibu me ilahirkan (Steifani, 2023). Peinye ibab 

ke itunarunguan dapat dibagi me injadi beibe irapa kateigori: 

a) Ke itunarunguan Pre inatal 

b) Ke itunarunguan Natal 

c) Ke itunarunguan Postnatal 

Ke itunarunguan pre inatal adalah gangguan pe indeingaran yang te irjadi seijak anak 

masih beirada dalam kandungan. Kondisi ini umumnya dise ibabkan ole ih faktor 

ge ine itik atau keilainan bawaan, se irta infe iksi yang dialami ibu se ilama masa 

ke ihamilan. Seilain itu, peinggunaan obat-obatan teirteintu, paparan zat beirbahaya, dan 

gangguan ke ise ihatan ibu seilama keihamilan juga dapat me impe ingaruhi 

pe irkeimbangan siste im peinde ingaran janin. Ke itunarunguan yang te irjadi pada tahap 
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ini biasanya be irdampak signifikan te irhadap peirke imbangan bahasa anak kare ina 

teirjadi seibe ilum keimampuan beirbahasa teirbe intuk. 

Ke itunarunguan natal teirjadi pada saat peirsalinan. Kondisi ini dapat dise ibabkan 

oleih komplikasi keilahiran, se ipeirti keikurangan oksige in, ke ilahiran preimatur, trauma 

pada keipala, atau gangguan alat bantu pe irsalinan yang be irisiko. Gangguan 

pe indeingaran yang te irjadi pada tahap natal se iring kali be irkaitan deingan ke irusakan 

saraf peinde ingaran akibat teikanan atau ceide ira saat proseis ke ilahiran beirlangsung. 

Ke itunarunguan postnatal adalah gangguan pe inde ingaran yang te irjadi seiteilah 

anak dilahirkan. Pe inye ibabnya dapat be irasal dari infeiksi pe inyakit, se ipe irti 

meiningitis, campak atau infeiksi teilinga kronis, seirta peinggunaan obat-obatan, 

ke iceilakaan, atau paparan suara de ingan inteinsitas tinggi dalam jangka waktu 

teirte intu. Ke itunarunguan postnatal me imiliki dampak yang be irvariasi teirgantung 

pada usia anak saat gangguan te irjadi, te irutama teirkait deingan ke imampuan 

komunikasi dan adaptasi sosialnya. 

Se icara akadeimik, anak tunarungu meimiliki inteileige insi atau IQ yang normal 

dan rata-rata. Namun, kareina dipe ingaruhi oleih ke imampuan untuk meinangkap 

pe ilajaran seicara veirbal, preistasi anak tunarungu se iring le ibih reindah daripada anak 

normal. Anak tunarungu beirke imbang se iceipat anak normal keitika meireika meine irima 

pe ilajaran yang tidak dive irbalkan. Klasifikasi pe inyandang tunarungu ditinjau dari 

ke ipeintingan tujuan peindidikannya dapat dibagi me injadi beibe irapa tingkatan: 

1. Slight Losse is, anak tunarungu de ingan tingkat ke itunarunguan antara 20-

30db. 

2. Mild Losse is, anak tunarungu deingan tingkat keitunarunguan antara 30-40db. 
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3. Mode iratei Losse is, anak tunarungu deingan tingkat keitunarunguan antara 40-

60db. 

4. Se iveirve i Losse is, anak tunarungu de ingan tingkat ke itunarunguan antara 60-

75db. 

5. Profoundly Losse is, anak tunarungu de ingan tingkat ke itunarunguan 75db kei 

atas. 

Ke itidakmampuan dalam me indeingar, me inye ibabkan anak disabilitas tunarungu 

meinghadapi ke isulitan dalam be irkomunikasi. Ke imampuan beirbicara anak 

tunarungu akan beirkeimbang de ingan se indirinya, te itapi dibutuhkan upaya yang 

inteins se irta latihan dan bimbingan se icara profeisional. Untuk meingantisipasi 

ke isulitan anak tunarungu dalam be irkomunikasi, dapat meinggunakan bahasa 

isyarat. 

Kurangnya pe imahaman pada bahasa lisan maupun tulisan, anak tunarungu 

se iringkali meingartikan seisuatu seicara neigatif. Hal inilah yang me injadi peinye ibab 

teikanan bagi e imosinya. Akibat dari te ikanan eimosi itu meire ika ceinde irung 

meinunjukkan sikap meinutup diri, beirtindak agre isif, atau seibaliknya me inunjukkan 

ke ibimbangan dan keiragu-raguan, hal te irse ibut dapat meinghalangi ke imajuan dirinya. 

 

2.4.3 Dampak Anak Disabilitas Tunarungu terhadap Keluarga 

Anak pe irtama kali beirlajar beirsosialisasi dari ke iluarga meire ika. Dalam hal ini, 

orang tua me imiliki peiran yang sangat pe inting dalam meingajar, me irawat, dan 

meimbe iri anak-anaknya ke iteirampilan dasar (Ostian et al., 2024).  
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Pe iranan orang tua sangat krusial. Se ilain orang tua adalah guru pe irtama dalam 

ke ihidupan anak, meireika juga harus seilalu meingawasi dan meinge imbangkan pada 

sisi eimosional dan sosial agar anak me ireika teitap bisa untuk beirbaur deingan anak-

anak normal pada umumnya. Ke iluarga juga sangat pe inting untuk peirke imbangan 

sang anak, kareina pe iran yang ada pada keiluarga akan meimpeingaruhi pe irilaku sang 

anak keideipannya. Disaat anak akan dipe irlakukan, disitu ia akan me ingikuti mode il 

pe irilaku deingan orang-orang yang ada di se ikitarnya. 

Pe ine ilantaran anak beirkeibutuhan khusus meinimbulkan dampak ne igatif bagi 

aspe ik peirke imbangan diri anak te irse ibut. Salah satu faktor utama pe inye ibab anak 

be irkeibutuhan khusus diteilantarkan adalah kurangnya rasa pe ineirimaan orang tua 

teirhadap kondisi anaknya yang me imbeirikan pandangan bahwasannya ke iteirbatasan 

anak dipandang se ibagai ke ileimahan yang tidak bisa dibe inahi lagi (Ostian et al., 

2024). 

Orang tua me imiliki keisulitan pada dirinya dalam me ingasuh anak tunarungu. 

Orang tua de ingan anak tunarungu me ingalami leidakan eimosi ne igatif yang inte ins, 

se ipe irti rasa keihilangan, keidukaan, peinyangkalan, peinolakan, dan amarah. Orang 

tua yang me imiliki anak tunarungu juga le ibih re intang me ingalami gangguan 

psikologis se ipe irti de ipre isi, pe irasaan yang be ilum te irse ileisaikan saat meinde ingar 

diagnosis te irhadap anaknya, se irta tingkat stre is dan ke ileilahan yang le ibih tinggi 

dibandingkan deingan orang tua yang me imiliki anak normal dan se ihat. 

Dalam hal ini, dukungan dan pe iran dari ke iluarga, masyarakat, dan pe ime irintah 

meime igang kontribusi pe inting dalam meinghapuskan stigma ne igatif yang muncul 

dan beirke imbang di masyarakat, juga dalam pe ime inuhan hak dari anak beirke ibutuhan 
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khusus itu se indiri. Pe ine irimaan diri orang tua teirhadap kondisi anak, peirubahan pola 

pikir masyarakat yang me imandang anak beirke ibutuhan khusus itu tidak layak 

be irada di masyarakat, se irta peiran peime irintah dalam meirumuskan undang-undang 

bagi anak beirkeibutuhan khusus meirupakan salah satu keisatuan yang harus 

dipeirhatikan dan dijalankan se icara beiriringan agar me inciptakan keihidupan yang 

layak bagi anak beirkbutuhan khusus (Siti, 2018). 

 

2.4.4 Hak Anak dan Penyandang Disabilitas 

Hak anak dan peinyandang disabilitas me irupakan bagian inteigral dari hak asasi 

manusia yang wajib dihormati, dilindungi, dan dipe inuhi oleih neigara, masyarakat, 

se irta keiluarga. Se itiap anak, teirmasuk anak de ingan disabilitas tunarungu me imiliki 

hak untuk hidup, tumbuh dan be irke imbang, se irta beirpartisipasi seicara optimal 

se isuai deingan martabat keimanusiaannya. Ole ih kareina itu, anak deingan disabilitas 

tidak hanya dipandang dari ke iteirbatasannya, te itapi juga seibagai individu yang 

meimiliki poteinsi yang pe irlu dike imbangkan meilalui peimeinuhan hak-hak yang 

meimadai. 

Pe ingaturan meinge inai hak anak di Indone isia teilah diatur dalam Undang-

Undang No.35 Tahun 2014, yang me ine igaskan bahwa se itiap anak beirhak 

meindapatkan peirlindungan dari beirbagai be intuk diskriminasi, ke ike irasan, 

pe ineilantaran, seirta peirlakuan yang tidak layak. Se ilain itu, anak juga me imiliki hak 

atas peindidikan, peilayanan ke ise ihatan, se irta lingkungan yang kondusif bagi 

pe irtumbuhan dan peirke imbangannya. Bagi anak de ingan disabilitas, peirlindungan 

teirse ibut dibeirikan seicara leibih khusus me ingingat meire ika teirmasuk keilompok yang 
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re intan dan meimbutuhkan peirhatian eikstra dalam peimeinuhan hak-haknya 

(Widinarsih, 2019). 

Se imeintara itu, hak-hak peinyandang disabilitas se icara leibih spe isifik diatur 

dalam Undang-Undang No.8 Tahun 2016, yang me ine igaskan bahwa pe inyandang 

disabilitas meimiliki hak dan keidudukan yang se itara deingan warga ne igara lainnya. 

Hak te irse ibut me incakup hak untuk hidup se icara layak, te irbe ibas dari stigma, 

meimpe iroleih pe indidikan dan peikeirjaan, me indapatkan akseisibilitas, pe ilayanan 

ke ise ihatan, seirta peirlindungan sosial. Undang-undang ini juga me ineikankan 

pe intingnya pe inghormatan teirhadap martabat, keimandirian, seirta keite irlibatan aktif 

pe inyandang disabilitas dalam ke ihidupan be irmasyarakat. 

Dalam konteiks anak tunarungu, pe imeinuhan hak-hak te irse ibut sangat be irkaitan 

de ingan teirse idianya layanan pe indidikan yang se isuai de ingan ke ibutuhan meire ika. 

Anak tunarungu be irhak meimpe iroleih peindidikan, baik meilalui jalur peindidikan 

khusus maupun inklusif, yang mampu me inunjang pe irke imbangan keimampuan 

komunikasi, bahasa, se irta inteiraksi sosial. Hal ini me inunjukkan bahwa anak 

be irkeibutuhan khusus te itap meimiliki peiluang untuk be irke imbang se icara optimal 

apabila didukung oleih lingkungan yang te ipat (Apsari & Jatnika, 2024). 

Namun deimikian, dalam praktiknya masih te irdapat beirbagai ke indala dalam 

pe imeinuhan hak anak dan peinyandang disabilitas. Stigma sosial, diskriminasi, se irta 

ke iteirbatasan akseis teirhadap layanan public meinjadi hambatan yang se iring 

dihadapi. Peinyandang disabilitas ke irap dipeirse ipsikan se ibagai ke ilompok yang 

leimah dan beirgantung, se ihingga hak-haknya kurang meindapatkan peirhatian 

(Effendi et al., 2020). Kondisi ini meingindikasikan bahwa peimeinuhan hak tidak 
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hanya be irgantung pada ke ibeiradaan reigulasi, teitapi juga meimeirlukan peirubahan 

pola pikeir dan sikap masyarakat. 

Dari peirspe iktif keise ijahteiraan sosial, peimeinuhan hak anak dan pe inyandang 

disabilitas meirupakan bagian dari upaya untuk me iningkatkan keibe irfungsian sosial 

individu. Dalam hal ini, pe ike irja sosial me imiliki peiran strateigis dalam meilakukan 

advokasi, me imbeirikan eidukasi, se irta meindampingi keiluarga dan masyarakat agar 

mampu meimahami dan meimpe irjuangkan hak-hak teirse ibut. De ingan adanya 

dukungan yang kompre ihe insif, diharapkan anak disabilitas tunarungu dapat 

be irkeimbang se icara optimal seirta meimpe iroleih keise impatan yang se itara dalam 

ke ihidupan sosial. 

 

2.5 Penerimaan Diri 

2.5.1 Konsep Penerimaan Diri 

Pe ine irimaan diri adalah prose is se ise iorang me inghargai dirinya se indiri untuk 

hidup dalam suatu situasi yang ada, dapat me ine irima seigala be intuk ke itakutan, 

ke ikurangan, pe irmusuhan hingga ke ice indeirungan e imosional untuk dapat me incapai 

ke iteinangan dan keinyamanan hidup (Pancawati, 2013 dalam Wardani & Rosei, 

2023). Se ibeilum meincapai pada fasei pe ine irimaan diri, seise iorang akan meirasakan 

pe irang batin yang he ibat de ingan dirinya se indiri, hal itu ditujukkan de ingan sikap 

meinolak, tidak peircaya, se idih, keiceiwa, marah teirhadap keiadaan yang dialami. 

Pe ine irimaan bukan beirarti meimbiarkan diri untuk be irada dalam keise idihan panjang, 

akan teitapi peineirimaan adalah langkah awal be irdamai deingan diri untuk me ine irima 
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se igala be intuk ke ikurangan, ke iunikan, dan ke ileibihan de ingan lapang dada untuk 

meinuju hidup yang bahagia. 

Pe ine irimaan diri meirupakan keimampuan individu dalam me inge inali kondisi 

dirinya dan mampu me ineirima seirta meimahami apapun yang te irjadi dalam 

hidupnya, se ihingga deingan se ipe irti ini individu dapat le ibih mudah meinghargai 

se imua keile ibihan dan keikurangan yang ada dalam dirinya (Carl Rogers dalam 

Mikulincer et al., 2021). Pe ineirimaan diri dibagi me injadi dua kateigori. Pada kateigori 

pe irtama, orang yang me imiliki peineirimaan diri dapat me ilihat kei dalam dirinya 

se indiri dan dapat meinge itahui baik dan buruk te intang dirinya. Orang yang se ipe irti 

ini meimiliki keipe ircayaan diri dan harga diri, akan me irasa beibas dan nyaman dalam 

meinge imbangkan diri se irta poteinsi meire ika.  

Pada kateigori ke idua yaitu peinye isuaian sosial. Peineirimaan diri ini biasanya 

diikuti deingan pe ine irimaan pada orang lain. Se ise iorang de ingan pe ine irimaan diri yang 

baik akan meirasa aman untuk meineirima orang lain se irta akan meinunjukkan simpati 

dan eimpati keipada orang lain. Hal ini akan me imbeiri keise impatan untuk beirteimu 

orang-orang de ingan minat yang sama. 

Pe ine irimaan diri orang tua yang me imiliki anak disabilitas me irupakan dasar bagi 

pe imbeintukan karakteir anak untuk dapat meinjalani dan meineirima keiadaan nyata 

dalam hidupnya yang baik maupun yang buruk (Ostian et al., 2024). Peirjalanan 

hidup individu pasti akan me ingalami pasang surut dan tidak se ilalu baik. 

Pe ine irimaan diri harus dimiliki se itiap individu untuk te itap meinjalani hidup dan 

meine irima keiburukan yang te irjadi. Dalam prose is pe ineirimaan diri, akan timbul rasa 
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teirsisih, tidak dibutuhkan, dan ke iceiwa, hal teirse ibut wajar kareina seimua proseis 

ke ihidupan meimbutuhkan waktu. 

Pe ine irimaan diri (seilf-acceiptancei) meirupakan suatu beintuk peine irimaan seigala 

ke ileibihan dan keikurangan, me inge itahui keimampuan dan keileimahan, tidak 

meinyalahkan diri seindiri, maupun orang lain, dan be irusaha seibaik mungkin agar 

dapat beirubah meinjadi leibih baik dari seibe ilumnya. Pe ine irimaan diri beirhubungan 

de ingan konse ip diri yang positif, dimana de ingan konse ip diri yang positif ini 

se ise iorang dapat meineirima dan meimahami fakta-fakta yang be igitu be irbe ida deingan 

dirinya. Ciri-ciri pe ineirimaan diri adalah: 

1) Orang yang me ine irima dirinya me imiliki harapan yang re ialistis teirhadap 

ke iadaannya dan meinghargai dirinya se indiri. Artinya, orang te irse ibut 

meimpunyai harapan yang se isuai de ingan ke imampuannya; 

2) Yakin akan standar-standar dan peinge itahuan teirhadap dirinya tanpa teirpaku 

pada peindapat orang lain; 

3) Me imiliki peirhitungan akan ke iteirbatasan dirinya dan tidak me ilihat dirinya 

se indiri seicara irasional. Artinya, orang te irse ibut meimahami meinge inai 

ke iteirbatasannya, namun tidak me inge ine iralisir bahwa dirinya tidak beirguna; 

4) Me inyadari asse it diri yang dimilikinya dan me irasa be ibas untuk me inarik atau 

meilakukan keiinginannya; 

5) Me inyadari keikurangan tanpa meinyalahkan diri seindiri. Orang yang 

meine irima dirinya me inge itahui apa saja yang me injadi ke ikurangan yang ada 

dalam dirinya. 
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2.5.2 Apek-aspek Penerimaan Diri 

Pe ine irimaan diri tidak teirbeintuk se icara alamiah, hal te irse ibut kareina se itiap 

individu pasti me imiliki peirang batin seibe ilum akhirnya dapat me ine irima dirinya 

se indiri. Teirdapat aspeik-aspe ik dalam pe ineirimaan diri seiorang individu (Girindani 

& Elisa, 2022) yaitu se ibagai beirikut: 

1) Pe irse ipsi meinge inai diri dan peinampilan 

2) Sikap teirhadap keileimahan seirta keikuatan diri seindiri dan orang lain 

3) Pe irasaan infeirioritas seibagai ge ijolak pe ineirimaan diri 

4) Re ispon atas peinolakan dan kritik 

5) Ke ise iimbangan antara reial-se ilf dan ideial-se ilf 

6) Pe ine irimaan diri dan peineirimaan orang lain 

7) Pe ine irimaan diri, spontanitas, dan me inikmati hidup 

8) Aspe ik moral peine irimaan diri 

9) Sikap teirhadap peineirimaan diri 

Individu be irpikir leibih reialistis teintang pe inampilan meire ika dan bagaimana 

orang lain meinilai meireika. Ini tidak beirarti bahwa peinampilan individu harus 

se impurna, teitapi itu beirarti bahwa individu dapat me ilakukan seisuatu dan beirbicara 

de ingan baik teintang kondisinya.  

Individu de ingan pe ine irimaan diri meilihat ke ileimahan dan keikuatan dirinya le ibih 

baik jika dibandingkan de ingan orang yang tidak me imiliki peineirimaan diri. 

Pe irasaan reindah meirupakan sikap tidak me ine irima diri seindiri dan meinunggu 

e ivaluasi diri deingan reialistis teirhadap dirinya se indiri. Individu yang me ine irima 
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dirinya se indiri tidak teirlalu meinyukai kritik, akan te itapi meireika mampu 

meine irimanya dan bahkan meingambil peilajaran dari kritik teirse ibut. 

Individu de ingan pe ine irimaan diri adalah te intang bagaimana ia me injaga harapan 

dan teintunya dalam kisaran ke imungkinan dimana ia me imiliki ambisi be isar, akan 

teitapi tidak peirlu juga me inghabiskan e ine irgi untuk me incapainnya dalam jangka 

panjang. Jika individu dapat me inyukai diri meire ika seindiri, meire ika juga dapat 

meinyukai orang lain. Jeinis inteiraksi ini meimbuktikan bahwa individu me irasa aman 

untuk beiradaptasi didalam lingkungan sosialnya. 

Orang yang me ine irima diri seindiri meimiliki leibih banyak ke ibe ibasan untuk 

meinikmati hal-hal dalam hidupnya. Individu dapat se icara teirbuka meingakui bahwa 

dia meirasa khawatir, ceimas, curiga, dan bimbang tanpa harus me imanipulasi dirinya 

se indiri ataupun orang lain. 

 

2.5.3 Faktor yang Mempengaruhi Penerimaan Diri 

Pe ine irimaan diri orang tua me irupakan sikap yang utama te irhadap anak. Sikap 

teirse ibut akan meimbe intuk prose is pe irtumbuhan dan pe irkeimbangan anak. Prose is 

pe ineirimaan diri tidak le ipas dari ke ibe irmaknaan hidup, dan se itiap keihidupan pada 

individu pasti beirbe ida antara satu deingan yang lain. Oleih kareina itu, teirdapat faktor 

yang me impeingaruhi pe ine irimaan diri (Sari & Purwaningsih, 2017), antara lain 

faktor inteirnal dan faktor eikste irnal. 

Faktor inte irnal adalah faktor yang be irasal dari dalam diri se iorang individu 

antara lain harapan yang re ialistis, peinye isuaian diri yang baik, sudut pandang 
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meinilai hidup, keiadaan eimosi yang stabil dan baik, se irta konse ip diri yang stabil. 

Faktor inte irnal ini beirkaitan eirat deingan: 

1) Suasana hati 

2) Pe irasaan 

3) Ke ipribadian 

Faktor e iksteirnal yang me impeingaruhi se ise iorang meine irima diri seisndiri adalah 

faktor yang be irasal dari lingkungan dan masyarakat se ikitar. Faktor e ikste irnal dapat 

dilihat dari lingkungan dan mate iri. Lingkungan dapat me imbuat individu me irasa 

meimiliki dukungan dan meirasa tidak seindiri dalam meinghadapi pe irmasalahannya. 

Me imiliki mateiri yang cukup juga akan me imbuat seise iorang tampak leibih teinang. 

 

2.6 Dukungan Sosial 

2.6.1 Konsep Dukungan Sosial 

Dalam meinjalani hidup teintunya kita meimbutuhkan dukungan sosial dari 

orang-orang se ikitar deingan me imbangun hubungan yang baik, hal ini tidak le ipas 

dari manusia yang dise ibut se ibagai makhluk sosial. Ke ihadiran orang lain dapat 

meimbuat individu me irasa nyaman, dipeirdulikan, dihargai, dan dibantu, se ihingga 

individu te irse ibut akan meirasa bahwa ia meimiliki makna dalam lingkungan 

ke iluarga ataupun lingkungan sosialnya.  

Kata dukungan me inurut psikologi be irarti meindukung atau meimbe irikan seisuatu 

ke ipada orang lain. Se ilain meimbe irikan se isuatu beirupa barang, me imbeirikan 

dukungan be irupa jasa juga dipe irlukan. Me imbeirikan dorongan dan motivasi untuk 

leibih se imangat juga me irupakan dukungan sosial ke ipada orang lain untuk 
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meinumbuhkan rasa pe ircaya diri se ibagai dasar pe ine irimaan diri (Chaplin, 2014 

dalam Pasaribu, 2016). 

Dukungan sosial adalah pe indapat orang lain yang me imbeiri tahu bahwa 

individu butuh kasih sayang, pe irhatian, dihargai, dihormati, dan te irlibat. Deifinisi 

lainnya me inye ibutkan bahwa dukungan sosial adalah ke ihadiran, keiinginan, dan 

pe irhatian orang yang dapat dise ibabkan oleih ke ipuasan dan keicintaan kita (James 

House dalam Costa-cordella et al., 2021). 

Dukungan sosial meirupakan salah satu faktor pe inting dalam peirke imbangan 

individu, khususnya bagi anak yang me imiliki keibutuhan khusus se ipeirti anak 

de ingan disabilitas tunarungu. Dalam konte iks pe ineilitian ini, dukungan sosial tidak 

hanya dipahami seibagai bantuan yang dite irima oleih individu dari lingkungan, te itapi 

leibih diteikankan pada dukungan yang dibe irikan oleih orang tua ke ipada anaknya. 

Orang tua seibagai lingkungan te irde ikat meimiliki peiran utama dalam meimeinuhi 

ke ibutuhan eimosional, sosial, dan pe irke imbangan anak. 

Dukungan sosial dari orang tua dapat diartikan se ibagai se igala beintuk pe irhatian, 

bantuan, dan keiteirlibatan yang dibe irikan ole ih orang tua ke ipada anak untuk 

meimbantu anak meinghadapi beirbagai tantangan dalam ke ihidupannya. Dukungan 

ini meincakup aspeik eimosional, informasi, peinghargaan, se irta bantuan nyata yang 

be irtujuan untuk meiningkatkan ke ise ijahte iraan dan peirke imbangan anak seicara 

optimal. Anak de ingan disabilitas tunarungu sangat me imbutuhkan dukungan dari 

orang tua kare ina keiteirbatasan dalam komunikasi dapat me ime ingaruhi 

pe irkeimbangan sosial dan eimosionalnya. 
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Dalam peirspe iktif keise ijahteiraan sosial, dukungan sosial dari orang tua 

meirupakan bagian dari siste im dukungan informal yang me imiliki peiran signifikan 

dalam meiningkatkan keibe irfungsian sosial anak. Orang tua yang mampu 

meimbe irikan dukungan seicara optimal akan me imbantu anak dalam meimbangun 

ke ipeircayaan diri, ke imampuan beirinteiraksi, se irta ke imandirian dalam ke ihidupan 

se ihari-hari. 

Hal diatas peinting dipahami oleih orang tua yang akan me imbe irikan dukungan 

sosial ke ipada anaknya, kare ina meinyangkut pe irse ipsi te intang ke ibe iradaan 

(availability) dan keiteipatan (adeiquacy) bagi anak. Dukungan sosial bukan se ike idar 

meimbe irikan bantuan, teitapi yang pe inting adalah bagaimana pe irse ipsi peine irimaan 

teirhadap makna dari bantuan itu. Hal itu e irat hubungannya de ingan ke iteipatan 

dukungan sosial yang dibe irikan, dalam arti bahwa orang yang me ine irima sangat 

meirasakan manfaat bantuan bagi dirinya, kare ina suatu yang actual dan me imbe iri 

ke ipuasan. 

 

2.6.2 Bentuk dan Aspek Dukungan Sosial 

Dukungan sosial yang dibe irikan oleih orang tua ke ipada anak disabilitas 

tunarungu meirupakan salah satu faktor pe inting dalam me inunjang pe irkeimbangan 

anak, baik dari aspe ik e imosional, sosial, maupun psikologis. Anak tunarungu 

meimiliki keite irbatasan dalam me ineirima rangsangan suara yang be irdampak pada 

ke imampuan komunikasi dan inte iraksi sosialnya. Kondisi te irse ibut meinjadikan anak 

tunarungu le ibih reintan meingalami hambatan dalam me inge ikspre isikan diri, 

meimbangun hubungan sosial, se irta meimahami lingkungan di se ikitarnya. Ole ih 
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kareina itu, dukungan sosial dari orang tua me injadi sangat krusial se ibagai sumbe ir 

utama dalam meimbantu anak me inghadapi beirbagai tantangan te irse ibut. Teirdapat 

be ibeirapa beintuk dukungan sosial yang dapat dibe irikan dari orang tua ke ipada anak 

se isuai deingan ke ibutuhannya (Jameis S. House i dalam Costa-cordella et al., 2021) 

antara lain seibagai be irikut: 

1) Dukungan E Imosional 

2) Dukungan Pe inghargaan 

3) Dukungan Instrume intal 

4) Dukungan Informasi  

Dukungan e imosional (e imotional support) me irupakan beintuk dukungan yang 

paling meindasar dalam hubungan antara orang tua dan anak. Dukungan ini 

diwujudkan meilalui kasih sayang, pe irhatian, eimpati, seirta peine irimaan teirhadap 

kondisi anak apa adanya. Bagi anak tunarungu, pe ine irimaan orang tua me imiliki 

pe iran yang sangat pe inting dalam meimbe intuk rasa aman dan ke ipe ircayaan diri. 

Ke itika orang tua mampu me inunjukkan sikap meine irima tanpa diskriminasi atau 

pe inolakan, anak akan me irasa dihargai se ibagai individu yang me imiliki nilai. 

Dukungan e imosional juga me imbantu anak dalam me inge ilola eimosi neigatif yang 

mungkin muncul akibat ke iteirbatasan yang dimilikinya, se ipe irti rasa frustasi, minde ir, 

atau keisulitan dalam beirinteiraksi deingan orang lain. 

Dukungan pe inghargaan (appraisal support) meirupakan beintuk dukungan yang 

dibeirikan meilalui peinilaian positif, pujian, se irta peingakuan teirhadap keimampuan 

dan usaha yang dimiliki anak. Dukungan ini be irtujuan untuk meiningkatkan rasa 

pe ircaya diri dan motivasi anak dalam me injalani aktivitas se ihari-hari. Anak 
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tunarungu se iring kali meinghadapi keiteirbatasan yang dapat me imeingaruhi konse ip 

dirinya, se ihingga pe inghargaan dari orang tua me injadi sangat peinting untuk 

meimbangun pe irse ipsi diri yang positif. Pe imbeirian peinghargaan yang te ipat akan 

meindorong anak untuk te irus me incoba, beilajar, dan meinge imbangkan ke imampuan 

tanpa meirasa reindah diri.  

Dukungan instrume intal (instrumeintal support) meirupakan beintuk dukungan 

yang be irsifat nyata atau konkre it yang dibeirikan oleih orang tua ke ipada anak. 

Dukungan ini meincakup peinye idiaan keibutuhan dasar maupun keibutuhan khusus 

anak tunarungu, se ipe irti akseis peindidikan, alat bantu de ingar, te irapi wicara, seirta 

fasilitas peindukung lainnya. Dukungan instrume intal juga dapat be irupa 

pe indampingan dalam aktivitas se ihari-hari, teirmasuk dalam proseis be ilajar di rumah 

maupun di seikolah. Ke ite irse idiaan dukungan ini sangat be irpe ingaruh te irhadap 

ke ise impatan anak dalam me inge imbangkan poteinsi yang dimilikinya. Tanpa adanya 

dukungan instrume intal yang me imadai, anak tunarungu be irisiko meingalami 

ke iteirlambatan peirke imbangan yang le ibih signifikan dibandingkan de ingan anak 

lainnya. 

Dukungan informasi (informational support) meirupakan beintuk dukungan 

yang dibe irikan meilalui peinyampaian peinge itahuan, arahan, dan bimbingan ke ipada 

anak. Dalam konte iks anak tunarungu, dukungan ini me imiliki karakteiristik yang 

leibih spe isifik kareina beirkaitan eirat deingan prose is komunikasi. Orang tua tidak 

hanya be irpe iran seibagai pe imbeiri informasi, teitapi juga se ibagai fasilitator dalam 

meimbantu anak meimahami lingkungan se ikitarnya. Hal ini dapat dilakukan me ilalui 

pe inggunaan bahasa isyarat, latihan komunikasi, maupun pe injeilasan visual yang 
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mudah dipahami ole ih anak. Dukungan informasi yang e ife iktif akan meimbantu anak 

dalam meinge imbangkan ke imampuan kognitif se irta meiningkatkan peimahaman 

teirhadap situasi sosial yang dihadapi. 

Dukungan sosial yang dibe irikan oleih orang tua meirupakan bagian dari siste im 

dukungan informal yang me imiliki peingaruh beisar te irhadap keibe irfungsian sosial 

anak. Orang tua yang mampu me imbeirikan dukungan se icara optimal akan 

meimbantu anak tunarungu untuk le ibih mampu beiradaptasi deingan lingkungan, 

meinge imbangkan ke imampuan komunikasi, se irta meiningkatkan kualitas hidupnya 

se icara keise iluruhan. Deingan de imikian, keibe iradaan dukungan sosial dari orang tua 

meinjadi salah satu faktor kunci dalam me indukung pe irke imbangan anak disabilitas 

tunarungu se icara holistik. 

 

2.6.3 Indikator Dukungan Sosial dari Orang Tua kepada Anak Tunarungu 

Orang tua adalah pria dan wanita yang te irikat dalam ikatan pe irkawinan dan 

siap seidia untuk meimikul tanggung jawab be irsama seibagai ayah dan ibu dari anak-

anak yang akan dikaruniakan Tuhan ke ipada meire ika (Wardani & Rose, 2023). Yang 

dimaksud deingan orang tua adalah orang yang me injadi peindidik dan meimbina yang 

be irada di lingkungan ke iluarga. 

Se itiap orang tua dalam meinjalankan keihidupan beirumah tangga te intunya 

meimiliki tugas dan pe iran yang sangat pe inting, yakni me ilahirkan, meingasuh, 

meimbe isarkan, dan meingarahkan sang anak me inuju ke ipada keide iwasaan, se irta 

meinanamkan norma dan nilai yang be irlaku. Disamping itu, orang tua juga harus 

mampu meinge imbangkan pote insi yang ada pada diri anak, me injadi teiladan yang 
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baik dan mampu me inge imbangkan pe irtumbuhan pribadi anak de ingan pe inuh 

tanggung jawab dan kasih sayang.  

Dukungan sosial yang dibe irikan oleih orang tua ke ipada anak disabilitas 

tunarungu tidak hanya dapat dipahami se icara konseiptual, teitapi juga peirlu 

diideintifikasi meilalui indikator-indikator yang dapat diamati dalam ke ihidupan 

se ihari-hari. Indikator ini peinting untuk me inge itahui se ijauh mana orang tua beirpe iran 

dalam meimeinuhi ke ibutuhan sosial, eimosional, dan peirkeimbangan anak. Dalam 

konteiks pe ine ilitian ini, indikator dukungan sosial difokuskan pada be intuk nyata 

inteiraksi dan keiteirlibatan orang tua dalam ke ihidupan anak tunarungu. 

Hubungan yang hangat dan pe inuh rasa peircaya de ingan orang tua akan 

meimbuat anak meimiliki rasa aman dan pe ircaya diri yang baik dalam me imbangun 

re ilasi sosal. Dalam dukungan sosial orang tua te irdapat beibe irapa komponein 

indikator untuk meingukur ke ite irse idiaan dukungan sosial orang tua yang dibe irikan 

ke ipada anak meilalui: 

1) Ke ite irlibatan aktif orang tua dalam ke ihidupan anak 

2) Pe ine irimaan orang tua teirhadap kondisi anak 

3) Pe imbeirian peirhatian dan kasih sayang  

4) Pe imeinuhan ke ibutuhan dasar dan keibutuhan khusus anak 

5) Dukungan dalam prose is komunikasi dan inteiraksi sosial  

6) Pe imbeirian motivasi dan pe inghargaan te irhadap anak 

Se icara keise iluruhan, indikator-indikator dukungan sosial te irse ibut saling 

be irkaitan dan meimbe intuk suatu sisteim dukungan yang utuh dalam lingkungan 

ke iluarga. Tingginya dukungan sosial dari orang tua akan be irdampak positif 
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teirhadap peirkeimbangan anak tunarungu, baik dalam aspe ik e imosional, sosial, 

maupun kognitif. Se ibaliknya, re indahnya dukungan sosial dapat meinghambat 

pe irkeimbangan anak dan meiningkatkan risiko teirjadinya masalah psikososial. 

 

2.7 Teori Kelekatan 

Teiori keile ikatan (attachmeint theiory) meirupakan salah satu peinde ikatan peinting 

dalam kajian psikologi pe irke imbangan yang me injeilaskan meinge inai hubungan 

e imosional antara anak deingan orang tua atau peingasuh utamanya. Teiori ini awalnya 

dikeimbangkan oleih John Bowlby yang me imandang keile ikatan seibagai suatu sisteim 

bawaan yang be irsifat biologis dan be irfungsi untuk meimpe irtahankan keide ikatan 

antara anak dan figur pe ingasuhnya. Ke ile ikatan teirbe intuk se ijak masa awal keihidupan 

dan meimiliki peiran pe inting dalam me imbeirikan rasa aman seirta meindukung 

ke ilangsungan hidup anak. 

Ke ile ikatan dapat dipahami seibagai hubungan yang te irjalin antara dua orang atau 

leibih yang me imiliki keide ikatan seicara eimosional dan meimiliki hubungan yang 

be irsifat afeiktif, se irta keile ikatan yang dijalin ole ih individu dapat meingikat satu sama 

lain dalam waktu panjang dan dapat te irbilang ke ikal se ipanjang hidup manusia (John 

Bowlby, 2017). Dalam peirke imbangannya, ke ile ikatan beirkontribusi teirhadap 

pe imbeintukan keimampuan sosial, eimosional, seirta kognitif anak. Pe ine ilitian 

konteimpore ir meinunjukkan bahwa kualitas ke ileikatan meimiliki peingaruh signifikan 

teirhadap peinye isuaian sosial dan ke ise ijahteiraan psikologis individu (Santrock, 

2017). 
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Anak se icara alami akan me incari keide ikatan deingan pe ingasuh utama, teirutama 

ke itika meinghadapi situasi yang me inimbulkan rasa tidak nyaman, takut, atau 

teirancam. Meikanismei ini dikeinal seibagai sisteim ke ileikatan (attachmeint syste im), 

yang be irfungsi untuk me impeiroleih pe irlindungan dan rasa aman. Dalam hal ini, 

orang tua be irpe iran se ibagai se icurei base i atau dasar yang aman bagi anak untuk 

meinge iksplorasi lingkungan, se irta se ibagai safe i havein atau teimpat peirlindungan 

ke itika anak meingalami teikanan (Papalia & Martore ill, 2015). 

Teiori ke ileikatan meinje ilaskan bahwa peingalaman hubungan awal antara anak 

dan orang tua akan me imbe intuk inteirnal working mode il, yaitu re ipreise intasi meintal 

meinge inai diri se indiri dan orang lain. Mode il ini akan meime ingaruhi cara anak 

meimahami hubungan sosial, tingkat ke ipeircayaan teirhadap orang lain, se irta 

ke imampuan dalam me injalin hubungan inteirpe irsonal di masa deipan. Deingan kata 

lain, kualitas ke ileikatan pada masa kanak-kanak meimiliki dampak jangka panjang 

teirhadap peirke imbangan keipribadian dan hubungan sosial individu. 

Dalam konteiks anak disabilitas tunarungu, te iori keile ikatan meimiliki reile ivansi 

yang sangat kuat. Anak tunarungu me imiliki keite irbatasan dalam aspeik komunikasi 

yang dapat meimeingaruhi inteiraksi deingan lingkungan, te irmasuk deingan orang tua. 

Kondisi ini be irpote insi meinghambat pe imbeintukan keileikatan apabila tidak didukung 

de ingan pola peingasuhan yang te ipat. Oleih kareina itu, orang tua pe irlu meimbe irikan 

pe irhatian yang le ibih dalam meimbangun komunikasi yang e ifeiktif, baik meilalui 

bahasa isyarat maupun be intuk komunikasi lainnya. 

Dukungan sosial yang dibe irikan oleih orang tua ke ipada anak tunarungu 

meirupakan salah satu faktor pe inting dalam me imbeintuk keile ikatan yang aman 
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(se icure i attachmeint). Orang tua yang re isponsif, peinuh kasih sayang, se irta konsistein 

dalam meimbeirikan peirhatian anak meimbantu anak meirasa aman dan diteirima. Hal 

ini akan beirdampak positif te irhadap pe irkeimbangan eimosional, sosial, se irta 

ke ipeircayaan diri anak. Seibaliknya, kurangnya dukungan dan ke iteirlibatan orang tua 

dapat meinye ibabkan teirbe intuknya ke ile ikatan yang tidak aman, yang be irpote insi 

meinimbulkan beirbagai peirmasalahan psikologis pada anak. 

 Dalam peirspe iktif keise ijahteiraan sosial, keileikatan yang aman antara orang tua 

dan anak meinjadi dasar dalam meiningkatkan keibe irfungsian sosial anak. Anak yang 

meimiliki hubungan ke ile ikatan yang baik ce indeirung le ibih mampu be iradaptasi 

de ingan lingkungan, me imiliki keimampuan reigulasi e imosi yang le ibih baik, seirta 

mampu meimbangun hubungan sosial yang positif. Ole ih kare ina itu, teiori ke ileikatan 

meinjadi landasan konse iptual yang pe inting dalam me imahami hubungan antara 

dukungan sosial orang tua dan pe irke imbangan anak disabilitas tunarungu. 
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Tahun 2024 
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2.9 Kerangka Pemikiran 

Dalam konteiks ke ise ijahteiraan sosial, ke iluarga me irupakan sisteim utama yang 

be irpeiran dalam meindukung tumbuh ke imbang anak, teirmasuk anak deingan 

disabilitas tunarungu. Orang tua se ibagai lingkungan te irde ikat meimiliki tanggung 

jawab beisar dalam meimbeirikan peingasuhan, peirhatian, seirta dukungan yang 

dibutuhkan anak. Namun, dalam me inghadapi kondisi anak disabilitas tunarungu, 

orang tua seiringkali meingalami beirbagai tantangan psikologis yang be irkaitan 

de ingan prose is pe ine irimaan diri teirhadap kondisi anak. Pe ine irimaan diri ini me injadi 

aspe ik peinting yang me imeingaruhi bagaimana orang tua meinjalankan peirannya 

dalam peingasuhan. 

Pe ine irimaan diri orang tua dapat diartikan se ibagai ke imampuan dalam 

meinge inali kondisi dirinya dan mampu me ine irima seirta meimahami apapun yang 

teirjadi dalam hidupnya, se ihingga de ingan se ipe irti itu orang tua dapat le ibih mudah 

meinghargai se imua keileibihan dan keikurangan yang ada dalam diri anak me ire ika 

(Carl Rogers dalam Mikulincer et al., 2021). Orang tua yang me imiliki peine irimaan 

diri yang baik ce indeirung mampu meinye isuaikan diri, meinge ilola eimosi, seirta 

meinunjukkan sikap positif dalam me injalankan peiran peingasuhan. Se ibaliknya, 

re indahnya pe ine irimaan diri dapat me inye ibabkan munculnya stre is, pe inolakan, seirta 

hambatan dalam meimbeirikan peirhatian yang optimal ke ipada anak. 

Di sisi lain, dukungan sosial me irupakan salah satu faktor peinting yang be irpe iran 

dalam meimbantu individu meinghadapi be irbagai peirmasalahan keihidupan. Dalam 

pe ineilitian ini, dukungan sosial difokuskan pada dukungan yang dibe irikan oleih 

orang tua ke ipada anak disabilitas tunarungu yang me iliputi dukungan eimosional, 



68 
 

 
 

dukungan pe inghargaan, dukungan instrume intal, dan dukungan informasi (James 

House dalam Costa-cordella et al., 2021). Dukungan ini meinjadi sarana utama bagi 

anak dalam meinge imbangkan ke imampuan sosial, eimsoional, seirta keipe ircayaan diri. 

Ke ite irkaitan antara pe ineirimaan diri dan dukungan sosial juga dapat dipahami 

meilalui teiori keile ikatan (attachmeint theiory) yang dike imukakan oleih John Bowlby. 

Teiori ini me injeilaskan bahwa hubungan e imosional antara anak dan orang tua 

teirbe intuk meilalui inteiraksi yang konsiste in, peinuh kasih sayang, dan re isponsif 

teirhadap keibutuhan anak. Orang tua yang me imiliki peine irimaan diri yang baik 

ceinde irung le ibih mampu meimbangun hubungan ke ile ikatan yang aman (se icurei 

attachmeint) deingan anaknya (John Bowlby, 2017). 

Dalam hubungan teirse ibut, dukungan sosial yang dibe irikan oleih orang tua 

meirupakan be intuk nyata dari ke ileikatan. Dukungan e imosional me inciptakan rasa 

aman (safei have in), dukungan instrume intal dan informasi me imbantu anak dalam 

be iradaptasi deingan lingkungan, se idangkan dukungan pe irnghargaan me impeirkuat 

ke ipeircayaan diri anak. Se ibaliknya, apabila orang tua be ilum mampu meineirima 

kondisi anak se icara peinuh, maka hubungan ke ileikatan yang te irbeintuk ce inde irung 

kurang optimal, se ihingga be irdampak pada reindahnya kualitas dukungan yang 

dibeirikan (John Bowlby, 2017). 

Anak disabilitas tunarungu yang me indapatkan dukungan sosial yang baik dari 

orang tua akan le ibih mampu meinge imbangkan ke imampuan komunikasi, inte iraksi 

sosial, se irta reigulasi e imsoi. Seibaliknya, kurangnya dukungan dapat me inye ibabkan 

anak meingalami hambatan dalam pe irkeimbangan sosial dan psikologisnya. Hal ini 
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meinunjukkan bahwa dukungan sosial orang tua me imiliki peiran peinting dalam 

meine intukan kualitas peirke imbangan anak. 

Be irdasarkan uraian teirse ibut, keirangka peimikiran dalam pe ine ilitian ini 

meine impatkan peine irimaan diri orang tua se ibagai variabeil yang be irhubungan 

de ingan dukungan sosial yang dibe irikan keipada anak disabilitas tunarungu, de ingan 

teiori ke ileikatan seibagai landasan yang me injeilaskan hubungan e imosional antara 

ke iduanya. Ke idua variabe il be irada dalam konteiks be isar ke ise ijahteiraan sosial dan 

pe ikeirjaan sosial, yang be irtujuan untuk meiningkatkan kualitas hidup anak dan 

ke iluarga se icara meinye iluruh. 

Gambar 2. 2 Bagan Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Ke ise ijahte iraan Sosial 

(Rukminto, 2015) 

Pe ike irjaan Sosial 

(Widinarsih, 2019) 

Variabeil X 
Pe ine irimaan Diri 

(Carl Rogers, 2021) 

- Me inge inali 

kondisinya se indiri 
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- Mampu meine irima 

ke iadaan (X2) 

- Mudah meinghargai 

(X3) 

 

Variabeil Y 
Dukungan Sosial 

(James House, 2021) 

- Dukungan E Imosional 

(Y1) 

- Dukungan 

Pe inghargaan (Y2) 

- Dukungan 

Instrume intal (Y3) 
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